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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

1. Pengertian Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

a. Pengertian keselamatan kerja  

Keselamatan kerja merupakan suatu upaya untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja sehingga karyawan dapat merasakan kondisi yang 

aman dan selamat dari kerusakan atau kerugian ditempat kerja. 

b. Pengertian kesehatan kerja 

Undang-Undang Pokok Kesehatan RI No. 9 Tahun 1960, BAB I pasal 

2 menjelaskan, Kesehatan kerja adalah suatu kondisi kesehatan yang 

bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan 

setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha 

pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja 

maupun penyakit umum. 

Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwasannya keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan suatu sistem yang dirancang untuk menjamin 

keselamatan yang baik pada semua personel di tempat kerja agar tidak 

menderita luka maupun menyebabkan penyakit di tempat kerja dengan 
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mematuhi atau taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja, 

yang tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan di tempat kerja.1 

2. Indikator Keselamatan Dan Kesehatan Kerja2 

a. Lingkungan kerja secara fisik 

1) Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi tanda-

tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup; 

2) Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan sebagai 

alat pencegahan, pertolongan dan perlindungan. Perlengkapan 

pencegahan misalnya: alat pencegahan kebakaran, pintu darurat, 

kursi pelontar bagi penerbangan pesawat tempur pertolongan 

apabila terjadi kecelakaan seperti : alat P3K, tabung oksigen, perahu 

penolong di setiap perahu besar. 

b. Lingkungan Sosial Psikologis  

Jaminan keselamatan kerja secara psikologis dapat dilihat pada aturan 

perusahaan mengenai berbagai jaminan pekerja yang meliputi: 

1) Aturan mengenai ketertiban organisasi dan atau pekerjaan 

hendaknya diperlakukan secara merata kepada semua pegawai 

tanpa kecuali. Masalah-masalah seperti itulah yang sering menjadi 

                                                           
1 Rijuna Dewi, Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi Volume 7, 2006, 44. 
2 M. Manullang, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 87. 
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sebab utama kegagalan pegawai termasuk para eksekutif dalam 

pekerjaan; 

2) Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai yang 

melakukan pekerjaan berbahaya dan resiko, yang kemungkinan 

terjadi kecelakaan kerja yang sangat besar. Asuransi meliputi jenis 

dan tingkat penderitaan yang di alami pada kecelakaan. Adanya 

asuransi jelas menimbulkan ketenangan pegawai dalam bekerja dan 

menimbulkan ketenangan akan dapat ditingkatkan karenanya. 

c. Lingkungan kerja secara medis. Dalam hal ini lingkungan kerja secara 

medis dapat dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Kebersihan lingkungan kerja 

2) Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja 

3) Sistem pembuangan sampah. 

d. Sarana kesehatan tenaga kerja, yaitu upaya-upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kesehatan dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari 

penyediaan air bersih dan sarana kamar mandi. 

e. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja, yaitu pelayanan kesehatan tenaga 

kerja. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

a. Kondisi tempat kerja yang tidak aman 
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1) Layout pabrik, merupakan suatu cara penyusunan mesin-mesin 

beserta perlengkapannya yang diperlukan untuk proses kegiatan. 

2) Sistem penerangan yang baik memungkinkan para karyawan dapat 

melihat obyek yang dikerjakan secara jelas, sehingga kemungkinan 

terjadinya hal hal yang tidak diinginkan dapat dihindari. 

3) Kondisi mesin dan peralatan yang tidak memenuhi persyaratan 

merupakan salah satu timbulnya kecelakaan 

b. Tindak perbuatan yang tidak memenuhi keselamatan 

1) Manusia merupakan salah satu faktor penyebab timbulnya 

kecelakaan. Kebiasaan untuk mengamankan peralatan juga 

merupakan timbulnya kecelakaan. Kebiasaan pengamanan 

peralatan tercermin pada bagaimana menggunakan peralatan, 

bahan-bahan dan benda-benda lain diamankan, peralatan tersedia 

secara memadai serta pemahaman terhadap metode pengerjaan yang 

baik. 

2) Penggunaan pelindung diri. Cara pencegahan lain terhadap 

kemungkinan bahaya adalah perlindungan diri terhadap para 

karyawan pada waktu bekerja. 

3) Penggunaan prosedur kerja. Prosedur kerja adalah tata cara 

mengerjakan sesuatu yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan 

kegiatan. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan 
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secara baik berdasar prosedur kerja yang ada, sehingga dapat 

terhindar kemungkinan terjadinya kecelakaan 

c. Suasana kejiwaan karyawan  

Para karyawan yang bekerja dibawah tekanan atau yang merasa bahwa 

pekerjaan mereka terancam atau tidak terjamin, akan mempunyai 

kemungkinan mengalami kecelakaan lebih besar daripada mereka yang 

tidak dalam keadaan tertekan.3 

d. Udara 

Maksudnya adalah kondisi udara di ruangan tempat bekerja harus 

membuat karyawan tenang dan nyaman. Misalnya didalam ruangan 

tertutup tentu perlu diberikan pendingin ruangan yang cukup. 

Demikian pula di ruangan yang terbuka seperti pabrik juga kualitas 

udara harus dikelola secara baik. Kualitas udara di ruangan sangat 

mempengaruhi kesehatan karyawan seperti panas atau berdebu. 

e. Cahaya 

Kualitas cahaya di ruangan juga akan sangat mempengaruhi kesehatan 

karyawan. Pada ruangan yang terlalu gelap atau cahayanya kurang tentu 

akan merusak kesehatan karyawan, terutama kesehatan mata. Demikian 

pula jika terlalu banyak cahaya (membuat silau) yang membahayakan 

kesehatan harus segera diatasi. 

                                                           
3 Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang: UB Press, 2011), 108. 
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f. Kebisingan 

Artinya suara yang ada didalam suatu ruangan atau lokasi bekerja. 

Ruangan yang terlalu berisik atau bising tentu akan mempengaruhi 

kualitas pendengaran. Untuk itu perlu dibuatkan ruangan yang kedap 

udara, atau di sediakan penutup telinga sehingga pendengaran karyawan 

tidak terganggu. 

g. Aroma Bau 

Maksudnya untuk ruangan yang emiliki aroma yang kurang sedap maka 

kesehatan akan sangat terganggu. Aroma yang dikeluarkan dari zat-zat 

tertentu yang membahayakan, misalnya zat kimia akan mempengaruhi 

kesehatan karyawan. 

h. Layout ruangan 

Tata letak ruangan sangat mempengaruhi kesehatan karyawan, 

misalnya tata letak kursi, meja serta peralatan lainnya. Oleh karena itu, 

agar karyawan tetap sehat faktor layout perlu diperhatikan, misalnya 

penempatan tempat pembuangan limbah atau sampah.4 

4. Pandangan Islam Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Islam pun juga mengatur bagaimana keselamatan dan kesehatan pekerja 

dalam sebuah perusahaan ini dianggap sangat penting. Karena seperti kita 

tahu bahwa, Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja dalam 

                                                           
4 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Rajawali Pers,2016), 277-278. 
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rangka pemenuhan segala kebutuhannya. Di sisi lain Islam juga 

menggambarkan bahwasannya bekerja merupakan salah satu bentuk 

ibadah. Ini tercantum pada beberapa ayat Al-Quran sebagai berikut: 

a. QS. Al-Kahfi (18): 79 

ا مَّ
َ
فِينَة   أ   ٱلۡۡحَۡرِ فَكََنتَۡ لمَِسََٰكِيَن يَعۡمَل ونَ فِِ  ٱلسَّ

َ
نۡ أ

َ
رَدتُّ أ

َ
ا فَأ ََ ََ عِِي

ا  َٗ َّ سَفِينَةٍ غَصۡ ذ  كُ  خ 
ۡ
لكِٞ يأَ م مَّ   ٧٩وَكََنَ وَرَاءَٓه 

79.  Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 

bekerja di laut, dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu, Karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 

b. QS. At-Taubah (9):105 

ول    ٱللَّّ  فَسَيَََى  ٱعِۡمَل وا   وَق لِ  مۡ وَرسَ  ؤۡمِن ونَ  وَ  ۥعَِمَلكَ  ونَ  ٱلمۡ  َدُّ وسََتُ 
َٰلمِِ  هََٰدَةِ ٱوَ  ٱلۡغَيۡبِ إلَََِٰ عَ نت مۡ تَعۡمَل ونَ  لشَّ م بمَِا ك  َ ئِ ك    ١٠٥فَي نَ

105.  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah 

kamu kerjakan. 

Dari kedua ayat diatas, Islam tidak serta merta hanya menganjurkan 

umatnya untuk bekerja saja dalam rangka pemenuhan kebutuhannya. 

Tetapi juga mengatur bagaimana bekerja yang sesuai dengan syariat 

seperti mengatur bagaimana hak dan kewajiban para pekerjanya. Diantara 
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hak para pekerja salah satunya dapat diterapkan melalui kebijakan Sistem 

Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja ini. Dimana didalam Islam 

dijelaskan melalui beberapa ayat Al-Quran diantaranya: 

QS. Al-Qoshosh: 77 

 َِٰكَ  وَٱبۡتَغ ارَ  ٱللَّّ   فيِمَآ ءَاتىَ ََكَ مِنَ  ٱلۡأٓخِرَةَ   ٱلدَّ نۡيَا  ٱوَلََ تنَسَ نصَِي  لدُّ
حۡسَنَ 

َ
حۡسِن كَمَآ أ

َ
َۡغِ  ٱللَّّ  وَأ رۡضِ  فِِ  ٱلفَۡسَادَ إلََِۡكَ  وَلََ تَ

َ
نَّ إِ  ٱلۡۡ

 َ بُِّ  ٱللَّّ فۡسِدِينَ لََ يُ    ٧٧ ٱلمۡ 
77.  Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa manusia tidak boleh berbuat 

kerusakan di muka bumi. Ini berarti bahwa manusia diutus untuk menjaga 

lingkungan, tidak mencemarinya, berbuat dan berperilaku sehat. Karena 

Allah tidak menyukai orang-orang yang merusak alam ciptaannya. Sama 

halnya dalam bekerja di perusahaan berarti perlu adanya kesehatan dan 

keselamatan kerja agar dapat dipelajari hal-hal apa saja yang dapat 

merusak lingkungan untuk kemudian dihindari sehingga tercipta 
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lingkungan yang aman dan pekerja dapat terhindar dari resiko bahaya yang 

ditimbulkan. 

QS. Al-Baqarah: 195 

  وا نفِق 
َ
ِ فِِ سَبيِلِ  وَأ مۡ إلََِ  ٱللَّّ يدِۡيك 

َ
وا  بأِ ل كَةِ وَلََ ت لۡق  َۡ حۡسِن وٓا   وَ  ٱلتَّ

َ
أ

َ إنَِّ  بُِّ  ٱللَّّ حۡسِنيِنَ يُ    ١٩٥ ٱلمۡ 
195.  Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik. 

Melihat firman Allah seperti diatas, kami ingin berbagi. Dengan saling 

mengingatkan, bahwa Allah SWT sesungguhnya tidak menghendaki 

adanya kerusakan dimuka bumi ini. Segala sesuatunya yang diciptakan 

Allah swt diberikan kepada manusia untuk dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Dan manusia sebagai mahluk yang diberi akal dan kemampuan 

dari semua mahluk hidup ciptaan-Nya diberi peringatan untuk tidak 

melakukan kerusakan dengan perbuatannya (perilakunya tidak aman) 

dimana dengan berperilaku tidak aman tersebut akan menciptakan kondisi 

yang dapat membahayakan dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan 

juga terhadap kelangsungan hidup ciptaan-Nya yang lain (lingkungan 

hidup).  



29 
 

 
 

Hal tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok 

yang tidak aman hingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi 

rusak, seperti terjadi longsor, banjir, perubahan iklim dan cuaca (climate 

change), penyakit, dan musibah alam lainnya. Bukankah Allah SWT telah 

menciptakan semua yang ada dijagad raya ini dengan keseimbangan yang 

baik. Namun karena keserakahan, kedzaliman, dan kemaksiatan manusia 

yang membuat kondisi alam menjadi tidak seimbang. Bencana yang 

dirasakan sekarang ini hanya sebagai teguran dan cobaan bagi umatnya. 

Teguran, bagi umatnya yang tidak beriman, yang telah melakukan 

kerusakan, dan cobaan bagi umatnya yang beriman. 

QS. Al-Anam: 17 

ّٖ فلَََ كََشِفَ لَ   ٱللَّّ  يَمۡسَسۡكَ  وَإِن يَّٖۡ   ٓۥبضِ  
وَ  وَإِن يَمۡسَسۡكَ بَِِ إلََِّ ه 

ءّٖ قدَِيرٞ  ِ شََۡ
َٰ كُ   وَ عََلَ  َ   ١٧فَ

17.  Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 

Maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan dia sendiri. dan 

jika dia mendatangkan kebaikan kepadamu, Maka dia Maha Kuasa 

atas tiap-tiap sesuatu. 

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 

pemeluknya. Islam dalam Al-Qur’an dan hadist melarang umat untuk 

membuat kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, 

terhadap diri sendiri saja Allah melarangnya. Banyak contoh seperti 
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penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Jelas menganiaya diri sendiri, 

berperilaku tidak aman dan sehat serta tidak menjaga lingkungan tetap 

aman dan sehat, adalah terjemahan dari segala larangan Allah SWT baik 

yang termaktup dalam Al-Qur’an maupun hadist. Dengan berperilaku yang 

aman dan sehat kita akan menjaga lingkungan hidup kita, karena Allah 

SWT menciptakan alam semesta ini untuk dijaga demi kemaslahatan 

seluruh umat manusia. 

Hubungannya K3 dengan Islam adalah sama-sama mengingatkan umat 

manusia agar senantiasa berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman 

dan sehat dalam bekerja di tempat kerja (di kantor, di pabrik, di tambang, 

dan dimana tempat anda bekerja). Dengan berperilaku aman dan sehat 

akan tercipta suatu kondisi atau lingkungan yang aman dan sehat. Dengan 

bekerja yang aman ditempat kerja, akan membawa keuntungan bagi diri 

sendiri maupun perusahaan tempat kerja. Perusahaan sehat pekerja pun 

akan tenang dalam bekerja. Karena di situ tempat pekerja mencari nafkah. 

Pekerja bekerja untuk mencari nafkah, bukan bekerja untuk mendapat 

kecelakaan, penyakit dan masalah. Jadi mari kita mulai sekarang bekerja 

dengan selamat. Berpikir sebelum bertindak, utamakan keselamatan dalam 

bekerja.5 

                                                           
5Ziarasyid, “Ayat Al-Quran Yang Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, http://ziarasyid-

fkm11.web.unair.ac.id/artikel_detail-67303-Umum-

Ayat%20AlQur'an%20kaitannya%20dengan%20K3.html, 29 November 2012, diakses pada tanggal 

7 Agustus 2018. 

http://ziarasyid-fkm11.web.unair.ac.id/artikel_detail-67303-Umum-Ayat%20AlQur'an%20kaitannya%20dengan%20K3.html
http://ziarasyid-fkm11.web.unair.ac.id/artikel_detail-67303-Umum-Ayat%20AlQur'an%20kaitannya%20dengan%20K3.html
http://ziarasyid-fkm11.web.unair.ac.id/artikel_detail-67303-Umum-Ayat%20AlQur'an%20kaitannya%20dengan%20K3.html
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B. Konsep Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  “Kinerja adalah (a) sesuatu 

yang dicapai, (b) prestasi yang diperlihatkan, (c) kemampuan kerja”.6 

Konsep kinerja merupakan singkatan dari “kinetika energi kerja” yang 

sinonimnya dalam bahasa Inggris adalah performance. Istilah performance 

sering diindonesiakan sebagai performa.7 Istilah kinerja berasal dari kata 

perfomance atau berati prestasi kerja, kinerja dapat diartikan sebagai hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi bersangkuatan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.8 

Hasibuan mengatakan bahwa prestasi kerja adalah kemampuan seseorang 

dalam  usaha mencapai hasil kerja yang lebih baik/lebih menonjol kearah 

tercapainya tujuan organisasi.9 Sedangkan kinerja menurut Simamora 

adalah tingkat dimana para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan 

pekerjaan. 

                                                           
6 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 503. 
7 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 5. 
8 Suryadi Prawirosentono, Kebijakan KinerjaKaryawan (Yogyakarta: BPFE, 1999), 1-2. 
9 Purnamie Titisari, Peranan Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 74. 
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 Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organiasi 

sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing sehingga tujuannya 

akan  sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. Dengan demikian 

kinerja pegawai dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut. 

2. Indikator Kinerja 

Dharma mengemukakan bahwa indikator kinerja yaitu: 

a. Kuantitas hasil kerja 

Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. 

Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses 

pelaksanaan kegiatan. Hal ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang 

dihasilkan. 

b. Kualitas hasil kerja 

Kualitas yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran 

kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, 

yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Hal ini berkaitan dengan bentuk 

keluaran. 

c. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu yaitu sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran 
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kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu 

kegiatan.10 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

a. Faktor Internal 

1) Individu 

a) Loyalitas 

b) Keterampilan, kemampuan 

c) Kepribadian 

2) Organisasi 

a) Visi, misi, dan tujuan 

b) Sistem dan praktik manajemen 

c) K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

b. Faktor Eksternal 

1) Kultur lingkungan 

2) Dukungan stakeholders.11 

 

 

 

                                                           
10 Agatha Finona Fatoni, M. Djudi Mukzan, Yuniadi Mayowan, “PENGARUH KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi Pada PG Kebon Agung 

Malang)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 56, No. 1, (Maret 2018),40. 
11 Tjutju Yuniarsihdan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Aplikasi, dan Isu 

Penelitian), (Bandung: Alfabeta, 2011), 161. 


